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A. Model Problem Based Learning (PBL)
1. Pengertian Problem Based Learning (PBL)

Problem Based Learning (PBL) merupakan salah satu model
pembelajaran yang dapat menolong peserta didik untuk meningkatkan
keterampilan yang dibutuhkan pada pada era globalisasi saat ini. Problem
Based Learning (PBL) dikembangkan untuk pertama kali oleh Prof.
Howard Barrows sekitar tahun 1970-an dalam pembelajaran ilmu medis di
McMaster University Canada (Amir, 2009 ,h. 124). Model pembelajaran
ini menyajikan suatu masalah yang nyata bagi peserta didik sebagai awal
pembelajaran kemudian diselesaikan melalui penyelidikan dan diterapkan
dengan menggunakan pendekatan pemecahan masalah. Beberapa definisi
tentang Problem Based Learning (PBL):

1. Menurut Duch (1995,h. 201), Problem Based Learning (PBL)
merupakan model pembelajaran yang menantang peserta didik untuk
“belajar bagaimana belajar”, bekerja secara berkelompok untuk
mencari solusi dari permasalahan dunia nyata. Masalah ini digunakan
untuk mengikat siswa pada rasa ingin tahu pada pembelajaran yang
dimaksud.

2. Menurut Arends (Trianto, 2007,h. 68), Problem Based Learning (PBL)
merupakan suatu pendekatan pembelajaran di mana peserta didik
dihadapkan pada masalah autentik (nyata) sehingga diharapkan mereka

dapat menyusun pengetahuannya sendiri, menumbuh kembangkan



keterampilan tingkat tinggi dan inkuiri, memandirikan peserta didik,
dan meningkatkan kepercayaan dirinya.

. Menurut Glazer (2001,h.89 ), mengemukakan Problem Based
Learning merupakan suatu strategi pengajaran dimana peserta didik
secara aktif dihadapkan pada masalah kompleks dalam situasi yang
nyata.

Dari beberapa uraian mengenai pengertian Problem Based
Learning dapat disimpulkan bahwa Problem Based Learning
merupakan model pembelajaran yang menghadapkan peserta didik
pada masalah dunia nyata (real world) untuk memulai pembelajaran
dan merupakan salah satu model pembelajaran inovatif yang dapat
memberikan kondisi belajar aktif kepada peserta didik. Problem Based
Learning adalah pengembangan kurikulum dan proses pembelajaran.
Dalam kurikulumnya, dirancang masalah-masalah yang menuntut
peserta didik mendapatkan pengetahuan yang penting, membuat
mereka mahir dalam memecahkan masalah, dan memiliki strategi
belajar sendiri serta kecakapan berpartisipasi dalam tim. Proses
pembelajarannya menggunakan pendekatan yang sistemik untuk
memecahkan masalah atau tantangan yang dibutuhkan dalam
kehidupan sehari-hari. Model Problem Based Learning bercirikan
penggunaan masalah kehidupan nyata sebagai suatu yang harus
dipelajari siswa. Dengan model Problem Based Learning diharapkan

peserta didik mendapatkan lebih banyak kecakapan daripada
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pengetahuan yang dihafal. Mulai dari kecakapan memecahkan
masalah, kecakapan berpikir kritis, kecakapan bekerja dalam
kelompok, kecakapan interpersonal dan komunikasi, serta kecakapan
pencarian dan pengolahan informasi (Amir, 2007 h. 35). Savery,
Duffy, dan Thomas (1995) mengemukakan dua hal yang harus
dijadikan pedoman dalam menyajikan permasalahan. Pertama,
permasalahan harus sesuai dengan konsep dan prinsip yang akan
dipelajari. Kedua, permasalahan yang disajikan adalah permasalahan
riil, artinya masalah itu nyata ada dalam kehidupan sehari-hari peserta
didik. Sehingga dapat disimpulkan, bahwa dalam Problem Based
Learning pembelajarannya lebih mengutamakan proses belajar, dimana
tugas guru harus memfokuskan diri untuk membantu peserta didik,
mencapai keterampilan mengarahkan diri. Guru dalam model ini
berperan sebagai penyaji masalah, penanya, mengadakan dialog,
membantu menemukan masalah, dan pemberi fasilitas pembelajaran.
Selain itu, guru memberikan dukungan yang dapat meningkatkan
pertumbuhan inkuiri dan intelektual peserta didik. Model ini hanya
dapat terjadi jika guru dapat menciptakan lingkungan kelas yang
terbuka dan membimbing pertukaran gagasan.
2. Karakteristik Model Problem Based Learning
Ciri yang paling utama dari model pembelajaran Problem Based
Learning yaitu dimunculkannya masalah pada awal pembelajarannya..

Menurut Arends (Trianto, 2007,h. 68 ), berbagai pengembangan
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pengajaran berdasarkan masalah telah memberikan model pengajaran itu

memiliki karakteristik sebagai berikut :

a. Pengajuan pertanyaan atau masalah

1.

Autentik, yaitu masalah harus berakar pada kehidupan dunia nyata
peserta didik daripada berakar pada prinsip-prinsip disiplin ilmu
tertentu.

Jelas, yaitu masalah dirumuskan dengan jelas, dalam arti tidak
menimbulkan masalah baru bagi peserta didik yang pada akhirnya
menyulitkan penyelesaian peserta didik.

Mudah dipahami, yaitu masalah yang diberikan harusnya mudah
dipahami peserta didik dan disesuaikan dengan tingkat
perkembangan peserta didik.

Luas dan sesuai tujuan pembelajaran. Luas artinya masalah
tersebut harus mencakup seluruh materi pelajaran yang akan
diajarkan sesuai dengan waktu, ruang, dan sumber yang tersedia.
Bermanfaat, yaitu masalah tersebut bermanfaat bagi peserta didik

sebagai pemecah masalah dan guru sebagai pembuat masalah.

b. Berfokus pada keterkaitan antar disiplin ilmu

Masalah yang diajukan hendaknya melibatkan berbagai disiplin ilmu.

Penyelidikan autentik (nyata)

Dalam penyelidikan peserta didik menganalisis dan merumuskan

masalah, mengembangkan dan meramalkan hipotesis, mengumpulkan
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dan menganalisis informasi, melakukan eksperimen, membuat

kesimpulan, dan menggambarkan hasil akhir.

Menghasilkan produk dan memamerkannya

Peserta didik bertugas menyusun hasil belajarnya dalam bentuk karya

dan memamerkan hasil karyanya.

Kolaboratif

Pada model pembelajaran ini, tugas-tugas belajar berupa masalah

diselesaikan bersama-sama antar peserta didik.

Adapun beberapa karakteristik proses Problem based learning
menurut Tan (Amir, 2007,h. 23 ) diantaranya :

1) Masalah digunakan sebagai awal pembelajaran.

2) Biasanya, masalah yang digunakan merupakan masalah dunia
nyata yang disajikan secara mengambang.

3) Masalah biasanya menuntut perspektif majemuk. Solusinya
menuntut peserta didik menggunakan dan mendapatkan konsep
dari beberapa ilmu yang sebelumnya telah diajarkan atau lintas
ilmu ke bidang lainnya.

4) Masalah membuat peserta didik tertantang untuk mendapatkan
pembelajaran di ranah pembelajaran yang baru.

5) Sangat mengutamakan belajar mandiri (self directed learning).

6) Memanfaatkan sumber pengetahuan yang bervariasi, tidak dari satu

sumber saja.
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7) Pembelajarannya kolaboratif, komunikatif, dan kooperatif. Peserta
didik bekerja dalam kelompok, berinteraksi, saling mengajarkan
(peer teaching), dan melakukan presentasi.
Dari beberapa penjelasan mengenai karakteristik proses
Problem Based Learning dapat disimpulkan bahwa tiga unsur yang
esensial dalam proses Problem Based Learning yaitu adanya suatu
permasalahan, pembelajaran berpusat pada peserta didik, dan
belajar dalam kelompok kecil.
3. Tahap-Tahap dalam Problem Based Learning
Pelaksanaan model Problem Based Learning terdiri dari 5 tahap proses,
yaitu :
Tahap pertama, adalah proses orientasi peserta didik pada masalah. Pada
tahap ini guru menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan logistik
yang diperlukan, memotivasi peserta didik untuk terlibat dalam aktivitas
pemecahan masalah, dan mengajukan masalah.
Tahap kedua, mengorganisasi peserta didik. Pada tahap ini guru membagi
peserta didik kedalam kelompok, membantu peserta didik mendefinisikan
dan mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan masalah.
Tahap ketiga, membimbing penyelidikan individu maupun kelompok.
Pada tahap ini guru mendorong peserta didik untuk mengumpulkan
informasi yang dibutuhkan, melaksanakan eksperimen dan penyelidikan

untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah.
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Tahap keempat, mengembangkan dan menyajikan hasil karya. Pada
tahap ini guru membantu peserta didik dalam merencanakan dan
menyiapkan laporan, dokumentasi, atau model, dan membantu mereka
berbagi tugas dengan sesama temannya.
Tahap kelima, menganalisis dan mengevaluasi proses dan hasil
pemecahan masalah. Pada tahap ini guru membantu peserta didik untuk
melakukan refleksi atau evaluasi terhadap proses dan hasil penyelidikan
yang mereka lakukan. (Trianto, 2007 h. 70)

Kelima tahap yang dilakukan dalam pelaksanaan model Problem
Based Learning ini selengkapnya dapat disimpulkan melalui tabel 2.1

yang dapat dilihat di bawah ini :

Tahapan Pembelajaran Kegiatan Guru

Tahap 1

Orientasi peserta didik Guru menjelaskan tujuan

pada masalah pembelajaran, menjelaskan logistik
yang diperlukan, mengajukan

fenomena atau demonstrasi atau cerita
untuk memunculkan masalah,
memotivasi siswa untuk terlibat dalam

aktivitas pemecahan masalah.

Tahap 2
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Mengorganisasi peserta

Guru membagi ke dalam kelompok,

Didik membantu peserta didik
mendefinisikan dan
mengorganisasikan tugas belajar yang
berhubungan dengan masalah.

Tahap 3

Membimbing penyelidikan

individu maupun kelompok

Guru mendorong peserta didik untuk
mengumpulkan informasi yang
dibutuhkan, melaksanakan eksperimen
dan penyelidikan untuk mendapatkan

penjelasan dan pemecahan masalah.

Tahap 4
Mengembangkan dan

menyajikan hasil karya.

Guru membantu peserta didik dalam
merencanakan  dan menyiapkan
laporan, dokumentasi, atau model, dan
membantu mereka berbagi tugas

dengan sesama temannya.

Tahap 5
Menganalisis dan
mengevaluasi proses dan

hasil pemecahan masalah

Guru membantu peserta didik untuk
melakukan refleksi atau evaluasi

terhadap proses dan hasil penyelidikan
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yang mereka lakukan.

Tabel 2.1 Tahap-Tahap Pembelajaran Problem Based Learning
4. Kelebihan dan Kelemahan Model Problem Based Learning
a. Kelebihan

Sebagai suatu model pembelajaran, Problem Based Learning memiliki

beberapa kelebihan, diantaranya :

1. Menantang kemampuan peserta didik serta memberikan kepuasan
untuk menemukan pengetahuan baru bagi peserta didik.

2. Meningkatakan motivasi dan aktivitas pembelajaran peserta didik.

3. Membantu peserta didik dalam mentransfer pengetahuan peserta
didik untuk memahami masalah dunia nyata.

4. Membantu peserta didik untuk mengembangkan pengetahuan
barunya dan bertanggung jawab dalam pembelajaran yang mereka
lakukan. Disamping itu, PBM (proses belajar mengajar) dapat
mendorong peserta didik untuk melakukan evaluasi sendiri baik
terhadap hasil maupun proses belajarnya.

5. Mengembangkan kemampuan peserta didik untuk berpikir Kritis
dan mengembangkan kemampuan mereka untuk menyesuaikan
dengan pengetahuan baru.

6. Memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk mengaplikasikan
pengetahuan yang mereka miliki dalam dunia nyata.

7. Mengembangkan minat peserta didik untuk secara terus-menerus

belajar sekalipun belajar pada pendidikan formal telah berakhir.
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8. Memudahkan peserta didik dalam menguasai konsep-konsep yang
dipelajari guna memecahkan masalah dunia. (Sanjaya, 2007 h.45).
b. Kelemahan
Disamping kebihan di atas, Problem based learning juga
memiliki kelemahan, diantaranya:

1. Manakala peserta didik tidak memiliki minat atau tidak
mempunyai kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk
dipecahkan, maka mereka akan merasa enggan untuk mencobanya.

2. Untuk sebagian peserta didik beranggapan bahwa tanpa
pemahaman  mengenai materi yang diperlukan  untuk
menyelesaikan masalah mengapa mereka harus berusaha untuk
memecahkan masalah yang sedang dipelajari, maka mereka akan
belajar apa yang mereka ingin pelajari. (Sanjaya, 2007 him 45).

Selain itu ada beberapa pendapat yang menjelaskan bahwa
beberapa Kelebihan dalam penerapan metode Pembelajaran

Problem Based Learning antara lain:

a. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
memecahkan masalah-masalah menurutcara-cara atau gaya
belajar individu masing-masing. Dengan cara mengetahui gaya
belajar masing-masing individu, kita diharapkan dapat
membantu menyesuaikan dengan pendekatan yang Kitapakai

dalam pembelajaran.
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b. Pengembangan keterampilan berpikir kritis (critical thinking
skills).

c. Peserta didik dilatih untuk mengembangkan cara-cara
menemukan (discovery), bertanya (questioning),
mengungkapkan (articulating), menjelaskan atau
mendeskripsikan  (describing)  mempertimbangkan  atau
membuat pertimbangan (considering), dan membuat keputusan
(decision-making).  Dengan  demikian, peserta didik
menerapkan suatu proses kerja melalui suatu situasi bermasalah
yang mengandung masalah.

Selanjutnya adalah Kelemahan dalam penerapan metode

Pembelajaran Problem Based Learning antara lain:

a. Pembelajaran model Problem Based Learning membutuhkan
waktu yang lama.

b. Perlu ditunjang oleh buku yang dapat dijadikan pemahaman
dalam kegiatan belajar terutama membuat soal. Solving-Dan-
Problem-Based-Learning, diakses 24 mei 2016).

Dapat disimpulkan bahwa dari beberapa kelebihan dan
kelemahan model pembelajaran problem based learning ini di
peroleh beberapa nilai pokok yang harus dikembangkan oleh
guru dalam menghidupkan suasana pembelajaran, disini guru
tidak hanya berperan sebagai subjek utama dalam pembelajaran

tapi disisi lain guru harus melibatkan peserta didik agar
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kemampuan berfikir kritis peserta didik dapat berkembang
walaupun masih saja dapat di nilai tidak semua materi pelajaran
dapat di sajikan dalam bentuk permasalahan untuk memperoleh
penyelesaian tapi setidaknya dengan bekerja sama dapat
menumbuh kembangkan minat dan bakat peserta didik secara

tidak langsung.

B. Hasil Belajar

1. Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan bagian terpenting dalam pembelajaran.
Nana Sudjana (2009: 3) mendefinisikan hasil belajar siswa pada
hakikatnya adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar dalam
pengertian yang lebih luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Dimyati dan Mudjiono (2006: 3-4) juga menyebutkan hasil
belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak
mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi
hasil belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya
pengajaran dari puncak proses belajar. Benjamin S. Bloom (Dimyati dan
Mudjiono, 2006: 26-27) menyebutkan enam jenis perilaku ranah kogpnitif,

sebagai berikut:

a. Pengetahuan, mencapai kemampuan ingatan tentang hal yang telah
dipelajari dan tersimpan dalam ingatan. Pengetahuan itu berkenaan

dengan fakta, peristiwa, pengertian kaidah, teori, prinsip, atau metode.
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b. Pemahaman, mencakup kemampuan menangkap arti dan makna
tentang hal yang dipelajari.

c. Penerapan, mencakup kemampuan menerapkan metode dan kaidah
untuk menghadapi masalah yang nyata dan baru. Misalnya,
menggunakan prinsip.

d. Analisis, mencakup kemampuan merinci suatu kesatuan ke dalam
bagian-bagian sehingga struktur keseluruhan dapat dipahami dengan
baik. Misalnya mengurangi masalah menjadi bagian yang telah kecil.

e. Sintesis, mencakup kemampuan membentuk suatu pola baru. Misalnya
kemampuan menyusun suatu program.

f. Evaluasi, mencakup kemampuan membentuk pendapat tentang
beberapa hal berdasarkan kriteria tertentu. misalnya, kemampuan
menilai hasil ulangan.

Berdasarkan pengertian hasil belajar di atas, disimpulkan bahwa
hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah
menerima pengalaman belajarnya. Kemampuan-kemampuan tersebut
mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hasil belajar dapat
dilihat melalui kegiatan evaluasi yang bertujuan untuk mendapatkan data
pembuktian yang akan menunjukkan tingkat kemampuan siswa dalam
mencapai tujuan pembelajaran. Hasil belajar yang diteliti dalam penelitian
ini adalah hasil belajar kognitif IPA Terpadu yang mencakup tiga

tingkatan yaitu Pengetahuan (C1), Pemahaman (C2), dan Penerapan (C3).
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Instrumen yang digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa pada aspek
kognitif adalah tes.
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Hasil belajar sebagai salah satu indikator pencapaian tujuan
pembelajaran di kelas tidak terlepas dari faktor-faktor yang mempengaruhi
hasil belajar itu sendiri. Sugihartono, dkk. (2007: 76-77), menyebutkan
faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar, sebagai berikut:

a. Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang
belajar. Faktor internal meliputi: faktor jasmaniah dan faktor
psikologis.

b. Faktor eksternal adalah faktor yang ada di luar individu. Faktor
eksternal meliputi: faktor keluarga, faktor sekolah, dan factor
masyarakat.

C. Tinjauan Materi Sistem Pencernaan Makanan Pada Manusia

Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di SMP Negeri 1 Kota Kupang

berdasarkan Kurikulum Nasional (K-13) kelas VIII. Materi Pokok dalam

penelitian ini adalah Sistem Pencernaan Makanan pada Manusia.

Kompetensi Inti:

Kl 1: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

K1 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsive
dan pro aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas

berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
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lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

KI 3: Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan factual,
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah.

Kl 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

Kompetensi Dasar:

3.5 Menganalisis sistem pencernaan makanan pada manusia dan upaya

menjaga kesehatan sistem pencernaan.
Indikator Pencapaian Kompetensi:
1.5.1 Menyebutkan jenis-jenis bahan makanan.
1.5.2 Menjelaskan kandungan bahan makanan serta fungsinya.
1.5.3 Menjelaskan fungsi organ-organ pencernaan makanan pada
manusia.
1.5.4 Menjelaskan proses pencernaan dalam tubuh manusia.
Materi Pembelajaran:

Sistem pencernaan
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Fakta : Pencernaan merupakan proses memecah makanan menjadi molekul
yang lebih sederhana.

Konsep : Proses pencernaan terjadi jika ada sistem pencernaan.

Prinsip : Makanan dan organ pencernaan mempunyai peran vital bagi
kelangsungan hidup Manusia.

Prosedur: Proses pencernaan di mulai dari rongga mulut, kerongkongan,
lambung, usus halus, usus besar, dan anus.

(Rincian lengkapnya dapat dilihat pada lampiran).
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D. Kerangka Berpikir

Masalah: Hasil belajar

peserta didik rendah

SOLUSI

Materi: sistem
Model PBL pencernaan pada
manusia

f Langkah-langkah model PBL \ f Indikator pencapaian kompetensi \

1. Orientasi siswa pada masalah 1
2. Mengorganisasi siswa untuk belajar
3. Membimbing penyelidikan 2
individual maupun kelompok
4. Mengembangkan dan menyajikan 3. Menjelaskan proses pencernaan
hasil karya makanan dalam tubuh manusia
Q. Menganalisis dan mengevaluasi J 4. Menjelaskan gangguan sistem
K pencernaan dan upaya mencegahnyaJ

Menyebutkan jenis-jenis dan fungsi
bahan makanan

Menyebutkan organ-organ dalam
sistem pencernaan manusia

Y

Kemampuan Proses Perangkat
Guru Baik pembelajaran pembelajaran
Peserta didik: \ [ Masalah diatasi ]
yang partisifasi A 4
aktif

Hasil Belajar Siswa
Meningkat dan
Tuntas

Gambar 2.1 Bagan alur yang menunjukkan kerangka berpikir penelitian.
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E. Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini adalah :
Ho: Problem Based Learning(PBL)tidak berpengaruh terhadap hasil kognitif
belajar peserta didik di SMPN 1 Kota Kupang dengan materi pokok
Sistem Pencernaan Tahun Ajaran 2019/2020.
H1: Problem Based Learning(PBL)berpengaruh terhadap hasil belajar kognitif
peserta didik SMPN 1 Kota Kupang dengan materi pokok Sistem

Pencernaan Tahun Ajaran 2019/2020.
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